BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dibuat kesimpulan
bahwa :

Pertama, sediaan tunggal sirup jahe merah mempunyai efek tonikum pada
mencit putih jantan galur Swiss Webster.

Kedua, sediaan tunggal sirup lada hitam mempunyai efek tonikum pada
mencit putih jantan galur Swiss Webster.

Ketiga, sirup kombinasi jahe merah dan lada hitam mempunyai efek
tonikum pada mencit putih jantan galur Swiss Webster.

Keempat, sirup tunggal lada hitam (FII) lebih efektif dibandingkan sirup
kombinasi (FIII, FIV, dan FV) karena tidak ada perbedaan yang signifikan dengan
hasil uji efek tonikum FII sebesar 9,47 menit sedangkan FIII sebesar 8,34 menit;
FIV sebesar 10,33 menit; dan FV sebesar 8,79 menit.

B. Saran
Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, maka saran dalam
penelitian ini adalah :
Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan
kontrol negatif yang berbeda.
Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang toksisitas dari

tanaman dan sediaan sirup jahe merah dan lada hitam.
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Lampiran 1. Hasil identifikasi jahe merah

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNWERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS MATEMATIRA DAN ILMLU PEMGETAHUAN ALAM

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

JI. Ir. Sutami 364 Kentingan Surakarta 57126 Telp, (0271) 863375 Fax (0271) 863375
g v bdlogy. mipa.uns. ac.id, E-mail biolog & mipa.uns.acid

Momaor - 196/UUN27 9.6 4/Lab/2019
Hal . Hasil Determinasi Tunbuhan
Lampiran |-

Nama Pemesan : Novia Dwa 8
NIM 221649194
Alamat : Program Studi 51 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Zingiber officinale var. rubrum Theilade
Familia : Fingiberacese

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963, 1968) :
1b=2b=3b-4b-12h-13b-14b-1Th-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-27a-2 8b-2%b-30b-312-32a-33a-34a-
35a-36d-3Th-38b-39b-4 1b-42b-44b-45b-46e-50b-5 1 b-53b-54b-56b-5Th-58b-394-72b-T31-T4a-T5b-Tob-333h-

334b-335b-336a-33Th-338a-335h-340a 207, Lingiberaceae
la-2b-6a - 1. Zingiber
la-2b-Ha-Ta ) N Zingiber officinale var. rabrum Theilade
Deskripsi Tumbuhan :

Habitus - terna, menahun, tumbuh tegak, tinggi 0.3-1 m, Rimpang : menjalar, tebal dan berdaging, berbentuk
silindris sampai jorong atau tidak beraturan, terdspat buku-buku dan sisik, diameter 2-5 cm, bercabang-
cabang, bagian luar permukaanys tidak rata, berkerut, wamnanya putih keabu-abuan tetapi  bagian rimpang
yang berbatasan dengan pangkal batang semu berwamna merah, bagian dalamnya berwama kuning muda di
bagian tengah dan kuning kemerahan di bagian tepi, sisik berwarna merah, rasanya pedas. Akar @ melekat
pada rimpang, tipe akar serzbut, berwamna putih hingga kuning kotor atuu coklat kekuningan. Batang : batang
sejati pendek, di dalam tanah, membentuk rimpang yang bercabang-cabang; batang semu berada di atas
tanah, umbuh tegak, lunak, dibentuk oleh kumpulan pelepah daun, berwarna hijau, pangkal batang semuo
merah, Daun : tunggal, tersusun berschng, helaian berbentuk lanset sempit memanjang hingga pans, panjang
1523 ¢m, lebar 8-15 mm, berwama hijau permanen, menggulung memanjang ketika masih kuncup, wong
sangal runcing atau meruncing, tepi rata, pangkal muncing atau sedikit wmpul, periulangan daun menyinp,
permukaan daun berambut pada ibu tulang daun, selebihnya gundul; ligula tegak, memanjang, wungnya
tumpul, tipis seperti selaput, permukaanya gundul, panjang 0.75-] em; tangkai daun berambut, panjang 2-4
mm. Bunga : bunga majemuk, terdiri dart kumpulan bunga yang rapal berupa bulir berbentuk bulat telur
sempit, ujungnya runcing, panjang 3.5-5 cm, lebar 1.5-1.75 cm, terletak di ujung batang (terminal) vang
berdaun atau tidak; ibu tangkai bunga hampir gundul, panjangnya mencapai 25 cm; braktea banyak,
berbentuk bulat telur terbalik dengan wjungnya membulat, permukaan gundul, hijau muda, panjang sekitar
2.5 em, lebar 1-1.25 ¢m; kelopak berbentuk tabung, taju kelopak bunga ujungnya tumpul; mahkota bunga
berwarna kuning kehijauan, panjang tabung mahkota bunga 2-2.5 cm, cuping mahkota bunga berbentuk
sempit, ujungnya runeing, panjang 1.5-2.5 em, lebar 2-3.5 mm; kepala sari berwarna ungu, panjang 9 mm;
tangkai putik bercabang 2, memajang, bibir bunga (lebellwm) berbennzk membulat hingga bulat telur terbalik,
panjang 12-15 mm, lebar 13 mm, warnanya ungu gelap. Buah © berupa buah buni, berbentuk bulat telur
terbalik, Biji : bijinya kecil-kecil, berbentuk bulat memanjang, dan berwama hitam ketika masak

Surakarta, 18 MNovember 2019
Penanggungjawah
Kepala Lab. Program Studi Biologi
< ul K
Dr. Nita Prikawati, M.Si.
NIP. 19710426 199702 2 001

Mengetahui
Kepala Program StidiBiologi FMIPA UNS

Dr. Ratna ingsih, MLSi.
MIP. 19660714 199903 2 001
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Lampiran 2. Hasil identifikasi lada merah

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNNERSITAS SEBELAS MARET
FAKLULTAS MATEMATIFA DAN ILMU PEMGETAHUAN ALAM

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

JiIr. Sitami 364 Kentingan Surakarta 57126 Telp, (0271) 663375 Fax (0271) 863375
hittpeitansw. biology mipa.uns acid, E-mail biologi @ mipa.uns.acid

Nomor S 19TUN27.9.6.4/Lah2019
Hal . Hasil Determinas: Tumbuhan
Lampiran D -

Nama Pemesan : Novia Dwt 5.
NI (221649194
Alamat : Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel = Piper nigrum L.
Familia : Piperaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963) :
1b-Zh-3b=db=12h=13hb=14b-1Th-18h-19h-20b-21b-22h-25b-24b-25b-26b-2 Th-TH9b-800b-80 1 b-802a-803b-
B04b-805¢-806b-80Ta-808c-809b-8 10b-81 12-812b-E 1 5b-8 1 6b-8 | Bb-820b-%2 1 b-8220-

3213b 13. Piperaceae
Ww2be3b_ 3. Piper
1b-3a-4b-6h-Th-8a - _Piper nigrum L.
Deskripsi Tambuhan :

Hahitus : perdu, semusim, memanjal, panjang anaman 5-15 m. Akar © akar serabut, tipe akar peleka,
melekat erat pada penunjang, keluar dari ruas-ruas batang, berwarmna putih kecoklatan hingga coklat
kekuningan Batang @ memanjat, berbentuk bulat, berkayu, beruas-ruas, sedikit bercabamg, tekstur
permukasan pundul, licin atau beralur, berwamna hijau hingga coklat kehijavan, Daun : tunggal, berseling
atau tersebar, bentuk bulat telur melebar hingga memanjang, panjang 8-20 cm, lehar 5-15 cm, wung daun
runcing hingga meruncing, tepi daun rata, pangkal daun tumpul atzu membulat stay meruncing, pertulangan
daun menjari atau melenglung, permukaan atas licin mengkilat dan berwara hijan tua, permukaan bawah
licin kusam dan berwama hijau muda, daging daun kaku, terdapat banyak kelenjar kecil dan rapat vang
tenggelam pada permukaan daun; tangka daun bulat, permukaan gundul, panjang 0,75-8 cm; daun penumpu
cepat rontok dan meninggalkan bekas seperti cincin pada batang. Bunga : bunga majemuk tipe bulir, di
ujung. berdin sendin atau berhadapan dengan daun, menggantung, bunga berkelamin banci (hiscksual),
panjang sumby bunga majemuk 3.5-22 em, panjang ibu tangkai bunga 1-3.5 cm, permukaan ibu tangkai
bunga gundul; pelindung bunga (braktea) berbentuk memanjang, panjang 4-5 mm, lebar | mm, berlckatan,
permukaan gundul; benangsan herjumizh 2, tangkai sari tebal, panjang 1 mm; kepala putik berjumlah 2-5,
kebanyakan 3-4, Buah : buah buni, bentuk bulat atau bulat memanjang, ketika muda berwarna hijau kettka
masak berwama merzh dan akhimya hitam. Biji : begumlah | tiap buah, bentuk bulat, warna putih ketika
masak.
Surakarta, 18 November 2019

Penanggungjiawab
Kepala Lab, Program Studi Biologi Determinasi Tumbuhan
K e
_""iﬂ
Dir. Mita Etikawati, M.5i. Surghmian, 8.5i,, M.Si.
NIP. 19710426 199702 2 001 NP, 19800705 200212 1 002

Mengetahui ‘

50



51

Lampiran 3. Surat keterangan hewan uji

“ARBIMANYU FARM™
¥ Mencit putih janton 4 Tikws Wistor ¥ Swis Webster v Cacing
A Mencit Balb/C 7 Eelinci Mew Zoeland
Moampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska
=——

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Mama : Sigit Pramano

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

MNama : Novia Dwi Setyaningsih
Nim : 221649194
Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan : Mencit Swiss

Umur : 2-3 bulan

Jenis kelamin  : Jantan

Jumlah : 35 ekor

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 16 Juni 2020

“"ABIMANYU FARM"
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Lampiran 4. Surat kelaikan etik

HEALTH THICS COMITTE
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

Dr. Moewardi General Hospital
RSUD Dr. Moewardi

LE.
KELAIKAN ETIK

Nomor : 355/ 11 / HREC / 2020

earch Ethics I, [
Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi

after reviewing the proposal design,_herewith to certify
setelah menilai rancangan penelitian yang diusulkan, dengan ini menyatakan

That the research proposal with topic ;

Bahwa usulan penelitian dengan judul

Uji Efek Tonlkum Kombinasi Sediaan Sirup Jahe Merah (Zingiber Officinale Var.Rubrum) dan Lada Hitam (Piper nigrum L.)
Terhadap Mencit Putih Jantan Ras Swiss Webster

Principal investigator : Novia Dwi Setyaningsih
Peneliti Utama 221649184
ion £ . Laboratorium Universitas Setia Budi Surakarta

Lokasi Tempat Penelitian

Is ethically approved
Dinyatakan layak etik
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Lampiran 5. Foto jahe merah dan lada hitam

|.f' A l ﬂ /=N

Jahe merah segar

Jahe merah kering Serbuk Jahe merah

Lada hitam kering Serbuk Lada hitam
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Lampiran 6. Gambar Moisture Balance, panci infusa, pH indikator, dan
Viscometer Oswald

Moisture Balance Panci Infusa

pH Indikator Viscometer Oswald



Lampiran 7. Foto sediaan sirup

Forpura §
Hhoa  wiTAM
1 (eot)

Lada hitam 100%

Jahe merah : Lada hitam Jahe merah : Lada hitam

(75%:259%) (25%:75%)
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Jahe merah : Lada hitam

(50%:509%)
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Lampiran 8. Foto identifikasi kandungan kimia serbuk jahe merah dan lada
hitam

Alkaloid jahe merah Alkaloid lada hitam

Flavonoid jahe merah Flavonoid lada hitam



Saponin jahe merah

Saponin lada hitam

Minyak atsiri jahe merah

Minyak atsiri lada hitam
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Lampiran 9. Foto identifikasi kandungan kimia sirup jahe merah dan lada
hitam

Alkaloid jahe merah Alkaloid lada hitam

Flavonoid jahe merah Flavonoid lada hitam



Saponin jahe merah

Saponin lada hitam

Minyak astiri jahe merah

Minyak atsiri lada hitam
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Lampiran 10. Foto pemberian sirup secara oral dan aktivitas renang mencit

Spuit oral Timbangan

s 4

\

/

V'

Hewan uji Penimbangan hewan uji




Pemberian sediaan secara oral

Aktivitas renang mencit
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Lampiran 11. Hasil identifikasi kandungan kimia serbuk jahe merah dan

lada hitam
Hasil
Senyawa Prosedur Jahe merah Lada hitam Pustaka Ket
Alkaloid  Serbuk 500 mg + Terdapat Terdapat Terdapat +
Iml HCI 2N + 9 ml endapan endapan endapan
air panas 2 menit, coklat dan coklat dan coklat dan
dinginkan endapan endapan endapan
kemudian filtrat putih putih putih
dibagi 3 bagian.
Tabung 1 sebagai
pembanding,
Tabung 2 + Reagen
Drgendorf, Tabung
3 + Reagen Mayer
Flavonoid Serbuk 500 mg + Warna Warna Warna +
air panas, kuning pada  kuning pada merah,
dididihkan 15 lapisan amil lapisan amil kuning
menit kemudian alkohol alkohol jingga pada
disaring. Filtrat + lapisan amil
0,1 gram serbuk alkohol
Mg dan 2 ml
alcohol : HCI (1:1)
serta pelarut amil
alkohol. Campuran
dikocok kuat-kuat
dan biarkan
memisah
Saponin  Serbuk 500 mg + Terdapat Terdapat Terdapat +
air, didihkan buih buih buih
kemudian saring
dan kocok kuat-
kuat hingga
terbentuk buih dan
ditambah HCI 2N
sebanyak 1 tetes
Minyak Serbuk 500 mg + Terbentuk Terbentuk Terbentuk +
atsiri sudan 111 warna warna warna
merah merah merah
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Lampiran 12. Hasil identifikasi kandungan kimia sirup jahe merah dan lada

hitam
Hasil
Senyawa Prosedur Jahe merah Lada hitam Pustaka Ket
Alkaloid  Sirup 5ml + 1ml Terdapat Terdapat Terdapat +
HCI 2N + 9 ml air endapan endapan endapan
panas 2 menit, coklat dan coklat dan coklat dan
dinginkan endapan endapan endapan
kemudian filtrat putih putih putih
dibagi 3 bagian.
Tabung 1 sebagai
pembanding,
Tabung 2 + Reagen
Drgendorf, Tabung
3 + Reagen Mayer
Flavonoid  Sirup 5 ml + air Warna Warna Warna +
panas, dididihkan kuning pada  kuning pada merah,
15 menit kemudian  lapisan amil  lapisan amil kuning
disaring. Filtrat + alkohol alkohol jingga pada
0,1 gram serbuk lapisan amil
Mg dan 2 ml alkohol
alcohol : HCI (1:1)
serta pelarut amil
alkohol. Campuran
dikocok kuat-kuat
dan biarkan
memisah
Saponin  Sirup 5 ml + air, Terdapat Terdapat Terdapat +
didihkan kemudian buih buih buih
saring dan kocok
kuat-kuat hingga
terbentuk buih dan
ditambah HCI 2N
sebanyak 1 tetes
Minyak Sirup 5ml + sudan Terbentuk Terbentuk Terbentuk +
atsiri 1"l warna warna warna
merah merah merah
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Lampiran 13. Perhitungan rendemen serbuk jahe merah

simolisia Bobot basah Bobot serbuk kering Rendemen
P (gram) (gram) (%)
Jahe merah 1000 300 30

Perhitungan rendemen rimpang jahe merah :

Bobot serbuk kering (g)

Rendemen = 100%
Bobot basah (g)
300 gram
= — 100%
Rendemen 1000 gram X 100%

= 30%
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Lampiran 14. Penetapan susut pengeringan serbuk jahe merah dan lada

hitam
Simplisia Penimbangan (g) Susut p(e(;(germgan Rata-rata (%)
Jahe merah 2,00 7,9
2,00 7,9 7,9
2,00 8,0
Lada hitam 2,00 55
2,00 50 5,3
2,00 5,0
Rata — rata susut pengeringan serbuk:
Serbuk jahe merah = 79+ 7:’%9 *80 7,9 %
Serbuk lada hitam = 55+50+50 5,3 %

3



Lampiran 15. Perhitungan dosis kontrol positif
Larutan kafein 0,4%= 400 mg/100 ml

=40 mg/10 ml
Dosis untuk mencit = 100 mg/kg BB

=2 mg/20g BB mencit

- 2
Volume pemberian = -—"% x 10 ml
40 mg

= 0,5 ml/20g BB mencit

BB mencit (gram)

Volume pemberian = x 0,5 ml

20 gram

1. Berat mencit 21 gram = % X 0,65 ml= 0,68 ml
2. Berat mencit 24 gram = % X 0,65 ml=0,78 ml
3. Berat mencit 21 gram = % X 0,65 ml= 0,68 ml
4. Berat mencit 22 gram = % X 0,65 ml=0,72 ml

5. Berat mencit 20 gram = % X 0,65 ml= 0,65 ml

66



67

Lampiran 16. Perhitungan dosis sirup pada mencit

a. Perhitungan dosis

Dosis untuk manusia BB 70 kg adalah 2,4 gram = 2400 mg
Faktor konversi dari manusia (70 kg) ke mencit (20 gram) adalah 0,0026.
Dosis untuk mencit 20 gram: 2400 mg x 0,0026 = 6,24 mg/20 gram BB

b. Perhitungan volume pemberian sirup

c. Volume pemberian =

Dosis serbuk untuk manusia adalah 2,4 gram ad 30 ml.

Dosis mencit = dosis manusia x 0,0026.
= 2,4 gram x 0,0026 = 0,00624 gram/20 g BB
= 6,24 mg/20 gram BB mencit.

Persyaratan volume yang diberikan ke mencit = 0,5 — 1 ml.

Volume mencit = 30 ml x 0,0026 = 0,078 ml.

Jadi agar memenuhi persyaratan sirup diencerkan menjadi 250 ml.
Sehingga, volume ke mencit = 250 ml x 0,0026 = 0,65 ml.

Dosis sirup untuk mencit adalah 0,65 ml/20gram BB.

BB mencit (gram)

x 0,65 ml

20 gram

Formula I (jahe merah 100%) dengan dosis 312 mg/kg BB

1. Berat mencit 21 gram = % X065ml =0,81ml
2. Berat mencit 24 gram = % X065ml  =0,75ml
3. Berat mencit 21 gram = % X065ml  =0,72ml

4. Berat mencit 22 gram = % X065ml =0,68ml

5. Berat mencit 20 gram = % X065m  =0,72ml



Formula Il (lada hitam 100%) dengan dosis 312 mg/kg BB
1.

2.

Berat mencit 21 gram = % X 0,65 ml =0,78 ml
Berat mencit 24 gram = % X0,65ml  =0,65ml
Berat mencit 21 gram = % X065ml =0,68ml

Berat mencit 22 gram = % X 0,65 ml =0,78 ml

Berat mencit 20 gram = % X065ml =0,78ml
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Formula 111 (jahe merah: lada hitam 75%:25%) dengan dosis jahe merah
234 mg/kg BBdan lada hitam 78 mg/kgBB

1.

2.

Berat mencit 21 gram = % X0,65ml =0,68ml

Berat mencit 24 gram = % X065ml =0,81ml
Berat mencit 21 gram = % X065ml  =0,75ml
Berat mencit 22 gram = % X0,65ml  =0,65ml
Berat mencit 20 gram = % X065ml =0,72ml

Formula IV (jahe merah: lada hitam 75%:25%) dengan dosis jahe merah
234 mg/kg BBdan lada hitam 78 mg/kgBB

1.

2.

Berat mencit 21 gram = % X065ml =0,78ml
Berat mencit 24 gram = % X0,65ml =0,65ml
Berat mencit 21 gram = % X065ml =0,78ml
Berat mencit 22 gram = % X065ml  =0,75ml
Berat mencit 20 gram = % X065ml  =0,72ml
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Formula V (jahe merah: lada hitam 75%:25%) dengan dosis jahe merah
234 mg/kg BB dan lada hitam 78 mg/kgBB

1.

2.

Berat mencit 21 gram = % X 0,65 ml =0,78 ml
Berat mencit 24 gram = % X 0,65 ml = 0,65 ml
Berat mencit 21 gram = % X 0,65 ml =0,75 ml
Berat mencit 22 gram = % X 0,65 ml = 0,65 ml
Berat mencit 20 gram = % X0,65ml =0,68ml



Lampiran 17. Perhitungan bobot jenis sirup

70

Formula Pikno Pikno + air Pikno + BJ (g/ml)
kosong (g) (9) sampel (9)

Jahe merah (100%) 17,04 27,43 28,20 1,07
Lada hitam (100%) 17,04 27,43 28,27 1,08
Jahe merah : Lada 17,04 27,43 28,27 1,08
hitam (75% : 25%)

Jahe merah : Lada 17,04 27,43 28,27 1,08
hitam (25% : 75%)

Jahe merah : Lada 17,04 27,43 28,37 1,09

hitam (50% : 50%)

Perhitungan bobot jenis sirup:

(Bobot piknometer+sampel) - (Bobot piknometer kosong)

Rumus BJ =

(Bobot piknometer+air) - (Bobot piknometer kosong)

28,2 -17,04

e BJ jahe merah (100%) =

27,43 - 17,04

28,27 - 17,04

e BJ lada hitam (100%) =

e BJ jahe merah:lada hitam
(75%:25%)

e BJ jahe merah:lada hitam
(25%:75%)

e BJ jahe merah:lada hitam
(50%:509%0)

27,43 - 17,04

28,27 - 17,04

1,07

=1,08

27,43 - 17,04

28,27 - 17,04

=1,08

27,43 - 17,04

28,37 - 17,04

=1,08

27,43 - 17,04

=1,09



Lampiran 18. Data selisih waktu lelah mencit
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Selisih
BB Volume
) ) T, To waktu
Kelompok No mencit pemberian ) )
(menit) (menit) (T1-To)
(gram) (mt) .
(menit)
1 21 0,68 9,13 9,27 0,14
2 24 0,78 11,07 13,40 2,33
Kontrol (-)
3 24 0,78 13,04 13,42 0,38
Aquadest
4 20 0,65 10,14 10,57 0,43
5 21 0,68 11,29 13,49 2,2
Rata — rata 10,934 12,03 1,096
Standar deviasi 1,455 1,981 1,074
1 21 0,68 10,46 15,36 4,9
2 24 0,78 11,23 17,25 6,02
Kontrol (+)
] 3 21 0,68 9,43 14,32 4,89
Kafein
4 22 0,72 12,47 18,28 5,81
5 20 0,65 11,48 16,36 4,88
Rata — rata 11,014 16,314 53
Standar deviasi 1,140 1,552 0,566
1 24 0,78 9,56 17,21 7,65
2 20 0,65 11,35 18,38 7,03
Jahe merah
3 21 0,68 10,47 17,22 6,75
(100%)
4 24 0,78 11,09 18,58 7,49
5 24 0,78 10,54 18,05 7,51
Rata —rata 10,602 17,888 7,286
Standar deviasi 0,690 0,643 0,37984
1 25 0,81 10,13 19,37 9,24
2 23 0,75 9,45 19,04 9,59
Lada hitam
3 22 0,72 11,38 20,16 8,78
(100%0)
4 21 0,68 9,27 20,03 10,76
5 22 0,72 10,31 19,29 8,98
Rata —rata 10,108 19,578 9,47
Standar deviasi 0,836 0,490 0,78224
Jahe merah : Lada hitam 1 21 0,68 8,53 18,11 9,58
(75% : 25%) 2 25 0,81 10,24 17,57 7,33
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3 23 0,75 11,03 19,48 8,45

4 20 0,65 10,46 19,09 8,63

5 22 0,72 11,57 19,28 7,71

Rata — rata 10,366 18,706 8,34
Standar deviasi 1,150 0,825 0,87333

1 24 0,78 10,25 20,32 10,07

) 2 20 0,65 9,57 20,18 10,61

Jahe merah : Lada hitam
3 24 0,78 8,48 19,05 10,57
(25% : 75%)

4 23 0,75 10,19 20,48 10,29

5 22 0,72 9,46 19,56 10,1
Rata — rata 9,59 19,918 10,328
Standar deviasi 0,715 0,597 0,25401

1 24 0,78 9,53 17,41 7,88

] 2 20 0,65 9,36 19,57 10,21

Jahe merah : Lada hitam
3 23 0,75 10,03 19,48 9,45
(50% : 50%)
4 20 0,65 9,48 17,29 7,81
5 21 0,68 10,57 19,17 8,6
Rata — rata 9,794 18,584 8,79
Standar deviasi 0,504 1,137 1,034




Lampiran 19. Hasil uji statistik
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NPar Tests
Descriptive Statistics
Std.
N Mean Deviation Minimum Maximum
Penambahan.daya.tahan.mencit 35| 7.2300 3.04225 14 10.76

One-Sample Kolmogor

ov-Smirnov Test

Penambahan.daya.tahan.mencit

N 35
Normal Parameters®® Mean 72300
Std. Deviation 3.04225
Absolute .170
Most Extreme Differences Positive .123
Negative -.170
Kolmogorov-Smirnov Z 1.007
Asymp. Sig. (2-tailed) .262
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway
Descriptives
Penambahan.daya.tahan.mencit
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean Deviation | Error Bound Bound Minimum | Maximum
K (-) 5 1.0960 1.07375| .48019 -.2372 2.4292 .14 2.33
K (+) 5 5.3000 .56635| .25328 4.5968 6.0032 4.88 6.02
Fl 5 7.2860 .37984 | .16987 6.8144 7.7576 6.75 7.65
Fll 5 9.4700 .78224 1 .34983 8.4987 10.4413 8.78 10.76
Flil 5 8.3400 .87333| .39056 7.2556 9.4244 7.33 9.58
FIV 5 10.3280 .254011 .11360 10.0126 10.6434 10.07 10.61
FV 5 8.7900 1.03400 | .46242 7.5061 10.0739 7.81 10.21
Total 35 7.2300 3.04225| .51423 6.1850 8.2750 .14 10.76




Test of Homogeneity of Variances

Penambahan.daya.tahan.mencit
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Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.188 6 28 .016
ANOVA
Penambahan.daya.tahan.mencit
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 298.174 6 49.696 84.307 .000
Within Groups 16.505 28 .589
Total 314.679 34

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Selisih.waktu.lelah.mencit

Tukey HSD
() (J) Sediaan Mean Std. Error | Sig. 95% Confidence Interval
Sediaan Difference Lower Bound | Upper Bound
(-9)
Kontrol positif -4.20400° .48558 .000 -5.7443 -2.6637
FI -6.19000" .48558 .000 -7.7303 -4.6497
Kontrol Fll -8.37400" .48558 .000 -9.9143 -6.8337
negatif Flll -7.24400° .48558| .000 -8.7843 -5.7037
FIV -9.23200 .48558 .000 -10.7723 -7.6917
FV -7.69400 .48558 .000 -9.2343 -6.1537
Kontrol negatif 4.20400° .48558 .000 2.6637 5.7443
Fl -1.98600 .48558 .005 -3.5263 -.4457
Kontrol Fll -4.17000° .48558 .000 -5.7103 -2.6297
positif Flil -3.04000° .48558 .000 -4.5803 -1.4997
FIV -5.02800" .48558 .000 -6.5683 -3.4877
FV -3.49000° .48558 .000 -5.0303 -1.9497
Kontrol negatif 6.19000° .48558 .000 4.6497 7.7303
Kontrol positif 1.98600° .48558 .005 4457 3.5263
F Fll -2.18400° .48558 .002 -3.7243 -.6437
Flll -1.05400 .48558 .342 -2.5943 4863




Fll

Flil

FIV

FvV

FIV

FVvV

Kontrol negatif
Kontrol positif
Fl

Flll

FIV

FVvV

Kontrol negatif
Kontrol positif
Fl

Fll

FIV

FVvV

Kontrol negatif
Kontrol positif
Fl

Fll

FllI

FVv

Kontrol negatif
Kontrol positif
Fl

Fil

Fli

FIV

-3.04200°
-1.50400
8.37400°
4.17000
2.18400°
1.13000
-.85800
.68000
7.24400°
3.04000
1.05400
-1.13000
1.98800°
-.45000
9.23200°
5.02800
3.04200°
.85800
1.98800°
1.53800
7.69400

3.49000°
1.50400
-.68000
45000
-1.53800

.48558
.48558
.48558
.48558
.48558
.48558
.48558
.48558
.48558
.48558
.48558
.48558
.48558
.48558
.48558
.48558
.48558
.48558
.48558
.48558
.48558

.48558
.48558
.48558
.48558
.48558

.000
.059
.000
.000
.002
.267
.580
797
.000
.000
.342
.267
.005
.965
.000
.000
.000
.580
.005
.051
.000

.000
.059
797
.965
.051

-4.5823
-3.0443
6.8337
2.6297
.6437
-.4103
-2.3983
-.8603
5.7037
1.4997
-.4863
-2.6703
-3.5283
-1.9903
7.6917
3.4877
1.5017
-.6823
A4TT
-.0023
6.1537

1.9497
-.0363
-2.2203
-1.0903
-3.0783
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-1.5017
.0363
9.9143
5.7103
3.7243
2.6703
.6823
2.2203
8.7843
4.5803
2.5943
4103
-.4477
1.0903
10.7723
6.5683
4.5823
2.3983
3.5283
3.0783
9.2343

5.0303
3.0443
.8603
1.9903
.0023

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



Homogeneous Subsets

Selisih.waktu.lelah.mencit
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Tukey HSD®

Sediaan Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4 5

Kontrol negatif 5 1.0960
Kontrol positif 5 5.3000
Fl 5 7.2860
Flil 5 8.3400 8.3400
FVv 5 8.7900 8.7900 8.7900
Fll 5 9.4700 9.4700
FIV 5 10.3280
Sig. 1.000 1.000 .059 .267 .051

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.



